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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat profil siswa dalam mengerjakan soal mate-
matika pada materi Fungsi Komposisi dan Invers Fungsi tanpa dan dengan meng-
gunakan situs pembelajaran online. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode tes tertulis dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan dalam peneli-
tian ini yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) pengambilan keputusan 
dan verifikasi. Subjek pada penelitian ini sebanyak 5 siswa kelas X di Kota Peka-
longan dengan tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa siswa yang mengerjakan dengan bantuan situs 
pembelajaran online cenderung memiliki nilai yang baik namun tidak mampu 
memahami proses penyelesaian tersebut. Selain itu, siswa juga cenderung untuk 
tidak melakukan pengecekan jawaban. Sedangkan siswa yang mengerjakan tanpa 
bantuan situs pembelajaran online, mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut namun memiliki usaha untuk mencari tahu solusi melalui 
buku paket atau catatan saat di sekolah. Sehingga situs pembelajaran online dapat 
dimanfaatkan guru untuk membantu siswa dalam mengecek hasil jawaban, bukan 
untuk menjadi sumber dalam mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. 
Kata kunci: matematika, profil, situs pembelajaran online. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan pembelajaran yang mengajarkan baik dalam pengeta-
huan maupun sikap yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran yang diberikan. Pada abad-21 ini dengan “knowledge age”, siswa diha-
rapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Sehingga di-
harapkan siswa tidak hanya mengandalkan hafalan rumus maupun cara cepat dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Tantangan jaman saat ini mendorong siswa un-
tuk tidak hanya memiliki kemampuan berpikir kritis namun juga kreatif, komunika-
tif, dan kolaboratif (Wijaya et al., 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat Prayogi 
(2019), siswa perlu diperkenalkan dengan 4C (Communication, Collabroation, Criti-
cal Thinking and Problem Solving, and Crativity). Siswa diharapkan dapat lebih men-
geksplorasi ide-ide, lebih aktif, dan lebih berani dalam mengemukakan suatu ide 
yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selain keempat ke-
mampuan tersebut, melek teknologi juga menjadi hal yang penting bagi siswa. Per-
kembangan teknologi yang pesat, membuat segala sesuatunya menjadi lebih mudah. 
Begitu juga di dunia pendidikan.  

Secara etimologis, kata teknologi berasal dari bahasa Yunani techne yang berarti 
seni, kerajinan, atau keterampilan dan logia yang berarti kata, studi, atau tumbuh 
ilmu pengetahuan. Teknologi merupakan salah satu ilmu dalam bidang informasi 
berbasis komputer yang berkembang dengan pesat di era revolusi industri 4.0. 
Castells (2004) menjelaskan bahwa teknologi merupakan suatu kumpulan alat, atu-
ran dan juga prosedur yang merupakan penerapan dari sebuah pengetahuan ilmiah 
terhadap sebuah pekerjaan tertentu dalam suatu kondisi yang dapat memungkinkan 
terjadinya pengulangan. Willian dan Sawyer menyatakan bahwa teknologi informasi 

ABSTRACT 
This study aims to look at the profile of students' ability to work on math problems on 
Composition Functions and Inverse Functions with or without using online learning 
site. This research is a qualitative descriptive study. Data collection techniques used 
in this study were written test and interview methods. The analytical techniques used 
in this research are (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) decision mak-
ing and verification. The subjects used in this study were 5 students of class X in Pe-
kalongan City with the academic year 2021/2022. Based on the analysis of the re-
search results that have been carried out, it is known that the students who work 
with the help of online learning sites tends to be better than those without the help of 
online learning sites. They couldn’t understand well. Besides, they also don’t check the 
answer. On the other hand, students who complete without the help of online sites 
tend to have an effort to find solutions through textbooks or notes while at school. 
Therefor, online site can be used by teacher for helping students in checking their re-
sult, not for searching the answer. 
.Key words: mathematics, profile, online learning site 
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merupakan teknologi yang menggabungkan komputer dengan jalur komunikasi ke-
cepatan tinggi, yang membawa data, suara, dan video (Cholik, 2017). Sehingga tek-
nologi dapat digunakan sebagai alat komunikasi, salah satunya adalah smartphone. 

Dalam dunia pendidikan, smartphone digunakan sebagai alat oleh pengajar un-
tuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam proses belajar mengajar 
(Supendi & Mulyadi, 2017). Alat komunikasi smartphone dapat membantu proses 
pembelajaran karena siswa dapat mengakses pengetahuan hampir tak terbatas, mi-
salnya dengan mesin pencari seperti Google, Yahoo!, Duck Duck Go, Yandex atau Bing. 
Siswa dapat dengan mudah mencari sumber pengetahuan. UU no 20 tahun 2003 
pasal 45 menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non-formal me-
nyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai den-
gan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kewajiban peserta didik (Kara, 2014). Selain itu, terdapat sangat ba-
nyak aplikasi berbasis Android atau IOS yang dapat digunakan oleh siswa untuk 
mendukung pembelajaran. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki rata-rata tinggi terhadap 
penggunaan internet per hari. Kemp (2018) mencatat 132 juta jiwa dengan 60% da-
ri jumlah tersebut telah mengakses internet melalui smartphone. Survei yang dila-
kukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia tentang penggunaan in-
ternet berdasarkan jenjang pendidikannya, menunjukkan terdapat 88,24% penggu-
na internet pada jenjang S2/S3, 79,23% jenjang S1/Diploma, 70,54% jenjang SMA, 
48,53% jenjang SMP, 25,1% jenjang SD, dan 5,45% tidak sekolah. Dari data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa internet telah menjadi kebutuhan masyarakat baik dari 
jenjang SD sampai universitas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rosida et al., (2019) didapatkan hasil bahwa internet digunakan salah satunya untuk 
mencari solusi dari suatu permasalahan. Jadi, internet merupakan salah satu solusi 
bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Selain itu, den-
gan situs pembelajaran online siswa dapat melengkapi materi yang diberikan oleh 
guru dan menambah pengetahuan yang belum diberikan oleh guru (Achmad et al., 
2020). Dengan adanya berbagai situs pembelajaran online yang menawarkan solusi 
terkait permasalahan yang berhubungan dengan matematika, siswa dapat men-
geksplorasi penyelesaian masalah. Hasil eksplorasi tersebut dapat digunakan seba-
gai pembelajaran, salah satunya pada materi Fungsi Komposisi dan Invers Fungsi. 

Hasil penelitian Susanti dan Yulaida (2015) menunjukkan bahwa kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan persoalan Fungsi Komposisi dan Invers Fungsi 
terletak pada penguasan konsep dan sifat-sifat. Penguasaan konsep menjadi hal yang 
penting bagi siswa. Ketika siswa telah memahami konsep dengan baik, maka per-
masalahan apapun dapat diselesaikan. Siswa melakukan berbagai cara, sehingga 
mereka dapat memahami konsep dengan baik. Salah satunya dapat dilakukan den-
gan situs pembelajaran online yang menyediakan penjelasan terkait materi dan con-
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toh soal. Dari situs tersebut siswa dapat bereksplorasi secara mandiri dalam mema-
hami materi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk men-
ganalisis profil pemahaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan baik dengan 
bantuan maupun dengan tanpa bantuan situs pembelajaran online. Permasalahan 
yang diberikan terkait dengan fungsi komposisi dan invers fungsi. 
 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mengetahui fenomena yang ada dalam kondisi objek yang ala-
miah, bukan dengan kondisi terkendali, laboratories atau eksperimen (Sugiyono, 
2014). Subjek dalam penelitian adalah lima siswa dari salah satu SMA swasta di 
Pekalongan. Dimana kelima siswa tersebut telah mempelajari materi fungsi kom-
posisi dan memiliki kemampuan yang sama. Pada penelitian ini, tiga siswa diminta 
untuk menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan materi fungsi komposisi 
dan diselesaikan dengan bantuan situs pembelajaran online sedangkan dua siswa 
lainnya menyelesaikan permasalahan tanpa bantuan situs pembelajaran online.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes tertulis dan wawancara 
dengan instrumennya adalah 3 soal tes uraian dan lembar wawancara. Soal yang 
diberikan terdiri dari 2 soal pengetahuan dan 1 soal penerapan. Wawancara digu-
nakan untuk menggali informasi lebih dalam terkait pemahaman kelima siswa da-
lam menyelesaikan permasalahan.  Kelima siswa tersebut kami berikan kode S1, 
S2, S3, S4, dan S5. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan model 
yang dikembangkan oleh Miles & Huberman (2018). Teknik tersebut meliputi ta-
hapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Profil Siswa dalam Menyelesaikan Materi Fungsi Komposisi dan Invers Ber-
bantu Situs Pembelajaran Online 
Hasil pengerjaan siswa yang telah mengerjakan soal matematika pada materi 
Fungsi Komposisi dan Invers Fungsi dengan bantuan situs pembelajaran online 
dapat dilihat pada Tabel 1. Rentang nilai yang diberikan antara 0 – 100.  
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Tabel 1 Hasil Penilaian Siswa dalam Mengerjakan Soal Menggunakan Situs Pembelajaran 
Online 

No Subjek Nilai 
1. Subjek 1 83 
2. Subjek 2 86,67 
3. Subjek 3 80 
 Rata - rata 83,23 

Dari data yang ada pada Tabel 1 diperoleh nilai rata-rata 3 siswa kelas X da-
lam mengerjakan soal Fungsi Komposisi dan Invers Fungsi dengan bantuan situs 
pembelajaran online sebesar 83,23. Hal ini menunjukan bahwa hasil yang dipero-
leh siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan fungsi 
komposisi dan invers fungsi dengan bantuan situs pembelajaran online baik kare-
na setiap subjek mampu melampaui batas KKM yaitu 70. Berikut hasil tes dan 
wawancara dari subjek S1, S2, dan S3. 
Hasil tes dan wawancara subjek S1 
 

 
 

  
Gambar 1 Hasil Tes Subjek S1 dan Jawaban di Situs Online 

Jawaban yang diberikan subjek S1 sama dengan jawaban yang tersedia di salah 
situs pembelajaran online. Siswa menuliskan sama persis dengan jawaban yang 
terdapat di situs tersebut tanpa mengubah sedikitpun penulisannya. 

Wawancara yang dilakukan dengan S1 menunjukkan hasil sebagai berikut. 
P : Apakah anda paham maksud dari soal yang sudah anda kerjakan? 
S1 : Kurang memahami soal yang diberikan 
P : Apakah anda yakin dengan jawaban yang telah ditulis? 
S1 : Kurang yakin karena saya mencari jawaban melalui internet 
P : Dalam menyelesaikan soal, apakah anda berusaha keras menyelesaikan per-

hitungan sampai menemukan jawabannya? 

Soal 
Diketahui ݂(ݔ) = ݔ + 3 dan ݃(ݔ) = ଶݔ − 9. Tentukan (݂ + ݃) dan tentukan pula 
daerah asal dari (݂݃)(ݔ)! 
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S1 : Tidak, karena sepenuhnya jawaban saya menggunakan internet 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 merasa kesulitan memahami soal dan 
tidak yakin dengan jawabannya. Namun ketika S1 mendapatkan jawaban di inter-
net, S1 tidak berusaha mencari kebenarannya dan percaya sepenuhnya dengan 
jawaban yang tersedia di internet. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa subjek S1 tidak men-
galami kesulitan dalam mencari penyelesaian terkait permasalahan yang diberikan 
karena solusi tersebut telah tersedia di internet. Namun, tampak bahwa S1 tidak 
memahami solusi tersebut dan cenderung menuliskan hasil yang diperoleh dari 
situs tersebut tanpa mengecek kembali pertanyaan yang diberikan. S1 tidak mela-
kukan pengecekan kembali solusi tersebut karena percaya pada jawaban yang di-
peroleh dari internet. 
Hasil tes dan wawancara subjek S2 
 
 
 

  
Gambar 2 Hasil Tes Subjek S2 dan Jawaban di Situs Online 

Gambar 2 menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan S2 sudah benar dan tepat. 
Adapun wawancara yang dilakukan dengan S2 menunjukkan hasil sebagai berikut. 

P : Apakah anda paham maksud dari soal yang sudah anda kerjakan? 
S2 : Kurang memahami  
P : Apakah anda yakin dengan jawaban yang telah ditulis? 
S2 : Kurang yakin, karena sebenarnya saya kurang memahami materi fungsi 

komposisi dan fungsi invers. Jadi hasil yang telah saya tulis, saya kurang da-
pat memastikannya apakah itu benar atau tidak 

P : Dalam menyelesaikan soal, apakah anda berusaha keras menyelesaikan per-
hitungan sampai menemukan jawabannya? 

S2 : Tidak, karena saya menyelesaikan soal tersebut sepenuhnya menggunakan 
bantuan internet 

Soal 
Diketahui ݂(ݔ) = ݔ + 3 dan ݃(ݔ) = ଶݔ − 9. Tentukan (݂ + ݃) dan tentukan pula 
daerah asal dari (݂݃)(ݔ)! 
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Hasil wawancara memperlihatkan bahwa S2 kurang memahami soal yang diberi-
kan dan tidak yakin dengan jawabannya. Namun subjek dapat menyelesaikan ka-
rena sepenuhnya menggunakan bantuan internet.   

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa subjek S2 tidak men-
galami kesulitan dalam mencari penyelesaian terkait permasalahan yang diberikan 
karena solusi tersebut telah tersedia di internet. Dalam menyelesaikan permasa-
lahan, S2 cenderung mengandalkan solusi yang disediakan di internet tanpa me-
lakukan pengecekan kembali. S2 tidak melakukan pengecekan kembali solusi ter-
sebut karena percaya pada jawaban yang diperoleh dari internet. 
Hasil tes dan wawancara subjek S3 
 
 
 

 
Gambar 3 Hasil Tes Subjek S3 dan Jawaban di Situs Online 

Jawaban subjek S3 sudah benar dan tepat. Terlihat jawaban yang ditulis oleh sub-
jek S3 sama dengan jawaban di salah satu situs pembelajaran online. Adapun wa-
wancara yang dilakukan dengan S3 menunjukkan hasil sebagai berikut. 

P : Apakah anda paham maksud dari soal yang sudah anda kerjakan? 
S3 : Cukup paham, karena saya pernah mempelajarinya 
P : Apakah anda yakin dengan jawaban yang telah ditulis? 
S3 : Kurang yakin, saya masih ragu-ragu karena saya mengerjakannya menggu-

nakan bantuan internet dan tidak saya cek ulang 
P : Dalam menyelesaikan soal, apakah anda berusaha keras menyelesaikan per-

hitungan sampai menemukan jawabannya? 
S3 : Tidak, karena saya menyelesaikan soal tersebut sepenuhnya menggunakan 

bantuan internet 

Soal 
Diketahui ݂(ݔ) = ݔ + 3 dan ݃(ݔ) = ଶݔ − 9. Tentukan (݂ + ݃) dan tentukan pula 
daerah asal dari (݂݃)(ݔ)! 
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Berdasarkan hasil wawancara, terlihat subjek S3 masih ragu dengan jawabannya 
dan memanfaatkan situs pembelajaran online untuk mendapatkan jawaban dari 
permasalahan tersebut. 

Subjek S3 mampu memahami permasalahan yang diberikan dan tidak men-
galami kesulitan dalam mencari penyelesaian terkait permasalahan yang diberikan 
karena solusi tersebut telah tersedia di internet. Namun, S3 belum sepenuhnya 
memahami solusi yang tertera di situs tersebut. S3 cenderung mengandalkan solu-
si yang disediakan di internet tanpa melakukan pengecekan kembali. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh S1, S2, dan S3, terlihat bahwa siswa yang 
menyelesaikan permasalahan dengan bantuan situs online memiliki jawaban yang 
cenderung benar, namun siswa tidak dapat memahami solusi yang disediakan oleh 
situs pembelajaran tersebut. Mereka tidak memiliki usaha untuk melakukan pen-
gecekan terhadap jawaban yang diperoleh karena mempercayakan sepenuhnya 
kepada solusi yang diberikan oleh situs pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu ter-
dapat sedikit ketidaktelitian pada hasil akhir. 
Profil Siswa dalam Menyelesaikan Materi Fungsi Komposisi dan Invers Ber-
bantu Situs Pembelajaran Online 

Hasil penilaian siswa dalam menyelesaikan permasalahan fungsi komposisi dan 
invers fungsi tanpa bantuan situs pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 2 Hasil Penilaian Siswa dalam Mengerjakan Soal tanpa Menggunakan Situs Pembe-
lajaran Online 

No Subjek Usia 
1. Subjek 4 20 
2. Subjek 5 93 
 Rata - rata 56,5 

Dari data yang ada pada Tabel 2 diperoleh nilai rata-rata 2 siswa kelas X dalam 
mengerjakan soal Fungsi Komposisi dan Invers Fungsi tanpa bantuan situs pembe-
lajaran online sebesar 56,5. Dari rata-rata ini dapat ditunjukan bahwa hasil yang di-
peroleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan fungsi 
komposisi dan invers fungsi tanpa bantuan situs pembelajaran online kurang baik 
karena terdapat subjek yang belum mampu melampaui batas KKM yaitu 70.  
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Hasil tes dan wawancara subjek S4 

 
Gambar 4 Hasil Tes Subjek S4 

Jawaban subjek S4 masih belum tepat dan S4 tidak memahami soal dan kesulitan 
dalam menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Adapun wawancara yang 
dilakukan dengan S4 menunjukkan hasil sebagai berikut. 

P : Apakah anda paham maksud dari soal yang sudah anda kerjakan? 
S4 : Kurang memahami 
P : Apakah anda yakin dengan jawaban yang telah ditulis? 
S4 : Kurang yakin, karena saya kurang menguasai materi tersebut 
P : Dalam menyelesaikan soal, apakah anda berusaha keras menyelesaikan per-

hitungan sampai menemukan jawabannya? 
S4 : Usaha yang saya lakukan yaitu membuka buku paket dan catatan saya wa-

laupun saya tetap saja tidak dapat menyelesaikannya. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat subjek S4 tidak memahami soal dan kurang 
menguasai materi. Namun subjek S4 mencoba untuk mencari solusi dengan 
membuka buku paket dan catatannya. 

Subjek S4 mengalami kesulitan terkait pengerjaan soal. Siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal yang diberikan, namun siswa masih memiliki usaha untuk 
menyelesaikannya secara mandiri dengan menggunakan catatan yang dimiliki dan 
membuka buku paket yang dimiliki siswa 
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Hasil tes dan wawancara subjek S5 

  

  

Gambar 5 Hasil Tes Subjek S5 
Gambar 5 menunjukkan bahwa jawaban subjek S5 sudah tepat. Selanjutnya dila-
kukan wawancara terhadap S5 sebagai berikut. 

P : Apakah anda paham maksud dari soal yang sudah anda kerjakan? 
S4 : Ya, saya paham 
P : Apakah anda yakin dengan jawaban yang telah ditulis? 
S4 : Saya yakin, karena materi ini telah dipaparkan di sekolah dan saya paham 

akan materi tersebut 
P : Dalam menyelesaikan soal, apakah anda berusaha keras menyelesaikan per-

hitungan sampai menemukan jawabannya? 
S4 : Ya ada beberapa rumus yang terlupakan sehingga saya harus membuka 

kembali catatan saya karena saya mengharapkan jawaban saya benar. 
Hasil wawancara dengan subjek S5 menunjukkan bahwa S5 sudah paham dengan 
materi namun terdapat beberapa rumus yang terlupakan. Untuk mencari solusi 
dari soal tersebut, subjek S5 berusaha membuka kembali catatannya 

Subjek S5 mengalami sedikit kesulitan terkait rumus untuk menyelesaikan 
soal tersebut, namun subjek berhasil mengatasinya karena memiliki catatan ter-
kait materi. Subjek juga memahami soal yang diberikan. Hal ini diketahui karena 
subjek dapat menjelaskan kembali jawabannya secara jelas dan rinci.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, diperoleh profil pemahaman siswa da-
lam menyelesaikan permasalahan terkait fungsi komposisi dan invers fungsi. Siswa 
yang menyelesaikan permasalahan terkait fungsi komposisi dan invers fungsi tan-
pa menggunakan bantuan situs pembelajaran online cenderung mengalami kesuli-
tan, sedangkan siswa yang mengerjakan soal tanpa menggunakan bantuan situs 
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pembelajaran online lebih memiliki usaha untuk menyelesaikan soal. Usaha yang 
dilakukan siswa yaitu dengan mencari dari sumber lain, misalkan dengan meng-
gunakan catatan sekolah atau buku paket yang dimiliki oleh siswa. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa profil pemahaman 
siswa yang menyelesaikan permasalahan dengan bantuan situs pembelajaran online 
mempunyai jawaban yang cenderung tepat, namun tidak memahami maksud dari 
solusi tersebut. Subjek juga cenderung untuk tidak melakukan pengecekan antara 
pertanyaan yang diberikan dengan jawaban yang mereka tuliskan. Adapun profil 
pemahaman siswa yang menyelesaikan permasalahan tanpa bantuan situs pembe-
lajaran online cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan, namun lebih memiliki usaha untuk mencari melalui buku paket atau 
catatan di sekolah. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya dapat merancang 
soal-soal yang bervariasi baik dari jenis soal maupun bentuknya. Hal ini perlu dila-
kukan untuk mengukur pemahaman siswa baik dari berbagai sisi. 
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